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BABI
PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Pendidikanselaluditandaidenganadanyaduaunsurutamayaitu

gurusebagaipihakyangmemberipengetahuandansiswasebagaipihak

yang menerima pengetahuan. Namun jika dikhususkan ke dalam

pengertianpembelajarandalam lingkungansekolahmakaunsurnyaakan

bertambah sepertikeharusan adanya unsure formal,terorganisasi,

memilikitujuandanperangkatkurikulum dansebagainya.

Mata pelajaran pendidikan sejarah merupakan salah satu dari

pendidikansosial.Keberhasilanmatapelajaransejarahdipengaruhioleh

ketepatangurudalam memilihmodelpembelajaran.Modelpembelajaran

yangdigunakanharuslahsesuaidenganmateripelajaran,sehinggapesan

dalam pelajaransejarahakanmudahdancepatditerimaolehsiswa.

Konseppendidikansejarahmemberikanartiyangsangatpenting,

sehinggasiswadapatmendiskusikanapadanbagaimanatindakanyang

palingefektifmengubahsiswaterbedayakan,tercerahkan,tersadarkan,

danmenjadikansiswasebagaimanasiswayanglebihkreatif.Karenanya

pendidikansejarahberkaitandenganbagaimanaperistiwayangbenar-

benarterjadipadamasalampaukhususnyakaitannyadenganmanusia.

Dalam halinipandangan ilmiah tentang manusia memilikiimplikasi

terhadap pendidikan ini merupakan studi antropologi pendidikan.

Antropologisendirimerupakan ilmu tentang asal-usul,perkembangan,
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karakteristik,jenis(spesies)manusiaataustuditentangmanusia,juga

banyak aspek lain yang harus kita pahamiuntuk memahamimakna

pendidikansejarah.

Kesuksesangurudalam mengajardapatterwujuddenganbaik,jika

dalam tugasnyagurumenerapkanmodelpembelajaranyangtepat.Syarat

utamadalam pengajaranyangsuksesadalahditentukanolehpengelolaan

dan pengendalian kelas yang baik.Salah satu indikatorkelas yang

kondusifdibuktikandengangiatdanasiknyaanakdidikdalam belajar

dengan penuh perhatian mendengarkan penjelasan guru yang sedang

memberikanmateripembelajarandanmampumenerapkanapayangdi

sampaikanolehguru.Dalam menyampaikanmaterihendaknyagurutidak

berlama-lama duduk ditempatduduk.Mengajaryang gagaladalah

mengajaryangtidakmendapattanggapandarisiswa.Semuahaltersebut

diatashanyabisadikendalikanolehgurumelaluipenggunaanlebihdari

satumodelpembelajaranyaitumodelpembelajaranFlemingatauVAK

(VisualAuditory,andKinethetic)karenamodelpembelajaranberdasarkan

kemampuansiswayaitumelihat,mendengar,danbergerak.

PenerapanmodelmembelajaranFlemingatauVAK yangsesuai,

berdampak positif pada hasir belajar siswa mengefektikan waktu

pembelajaranbahkandapatmemecahkanmasalahyangdisesuaikanoleh

siswa.Berdasarkanhal-haltersebutdiatas,makapadabagianiniakan

dipaparkantentangbeberapamodelpembelajaranflemingyangterkait

denganprosesbelajarmengajaryaitumodelFlemingatauVAK(Visual,
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Auditory,andKinesthetic).

Hasilobsesvasidilapangan,bahwa prosespembelajaran masih

terfokuspadapenggunaansatumodelpembelajaran.Khususnyaproses

pembelajaranyangadadiKelasX SMK Negeri3Gorontalo,tidakada

kreativitas guru untuk mengkobinasikan pembelajaran.Siswa kurang

memilikikemampuan untuk memecahkan permasalahan yang ada

akibatnyahasilbelajaranakmenjadimenurundankondisiinijelastidak

sesuaiyangdiharapkanolehkurikulum sebagaistandarpembelajaran.

Siswayangbergayabelajarvisual,penglihatan(mata)merupakan

peranan yang sangat penting dalam halmetode pengajaran yang

digunakangurusebaiknyalebihbanyakpadaperangaanataumediayang

berkaitandenganmateripelajarantersebut,namunpadagayabelajarini,

siswacenderungpasif.Haltersebutdikarenakanolehbeberapafaktor

dalam pembelajaran,diantarayaknikurangbertanyaapabilaadamateri

yangdianggapkurangmengerti.

Siswa yang gaya belajar auditorimengandalkan kesuksesan

belajarnyamelaluitelinga(alatpendengarannya),untukitugurusebaiknya

memperhatikan siswa hingga ke alat pendengarannya.Siswa yang

bergayabelajarauditoridapatbelajarlebihcepatdenganmenggunakan

diskusiverbaldanmendengarkanapayanggurukatakana.Namunpada

gaya belajarini,siwa biasanya kurang bisa mengingatapabila tidak

membacamateriyangdiajarkan.

Siswayangbelajargayakinestikmakacarabelajarnyayaitumelalui
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gerakan-gerakansebagaisaranamemasukaninformasikedalam otaknya.

Untukdiam berjam-jam karenakeiginanmerekauntukberaktivitasdan

eksplorasisangatkuat.Salahsatualternatifuntukmengatasitersebut

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Sejarah yaitu dengan

menggunakanmodelpembelajaranFleming(VAK)

Modelpembelajaran inimengkombinasikan ketiga gaya belajar

(melihat,mendengar,dan membaca ) setiap individu dengan cara

memanfaatkan potensi yang telah dimiliki dengan melatih dan

mengembangkannya,agarsemuakebiasaanbelajarsiswaterpenuhi.

Desain dari model pembelajaran fleming mengacu pada

pengoptimalanbelajaryangbertujuanmenjadikansiswamerasanyaman

dalam prosespembelajaran.HalinisesuaidenganteknikbelajarSejarah

yaitusiswamerasasenangdannyamandalam belajarSejarah,sehingga

hasilbelajarsejarahsiswadapatmeningkat.

Diharapkandenganpenerapanmodelpembelajaran flimingatau

VAKinidapatmengatasikesulitan-kesulitansiswadalam pembelajaran

Sejarah yang berdampakterhadap meningkatan kualitaspembelajaran

mencakup kualitas proses dan kualitas belajar. Akumulasi dari

permasalahantersebut,dampaknyatelahdirasakanolehgurudansiswa.

Guru merasakan kegagalan dalam pembelajaran dan siswa sendiri

menjadi jenuh dan kurang perhatian terhadap pencapaian target

pembelajaranuntukmemperkecildampakburukyangditimbulkandari

permasalahantersebut,guruperlumelakukanlangkah-langkahstrategis
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dalam memberikan pelayanan pembelajaran.Dengan mengindetefikasi

masalahyangditemukanguru,dapatdicarisolusiyanglebihefektif,

menyenangkansiswadanhasilnyamerata.Solusiyangdiajukanadalah

belajarmelaluimodelpembelajaranFlemingatauVAK.Haliniyangakan

membuatsiswamengalamikesulitan.Keberhasilanprosespembelajaran

tidak terlepas dariguru mengembangkan berbagaimacam model

pembelajaranflimingyangberorientasikanpadapeningkatanindentitas

keterlibatansiswasecaraaktifdalam prosespembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas,maka penelitian termotivasidalam

melaksanakanpenelitiantindakankelassebagaiusahaperbaikankualitas

prosesdanhasilpembelajaranpadamatapelajaranSejarahdenganjudul:

“ Meningkatkan HasilBelajar Siswa Dengan Menggunakan Model

PembelajaranFlemingPadaMataPelajaranPendidikanSejarahDiKelas

XSMKNegerti3Gorontalo.

1.2IndentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diuraikan tentang

gambaran kondisipembelajaran Sejarah dikelas X SMK Negeri3

Gorontaloadalahsebagaiberikut:

1.Rendahnyahasilbelajarsiswa

2.Aktivitasbelajarcenderungmembosankan

3.Kurangnyaperhatiansiswaterhadappembelajaran

4.Penggunaan media serta sumberbelajardalam pembelajaran

Pendidikankewarganegaraandikelasmasihsangatminim.
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1.3RumusanMasalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut “Apakah Dengan

MenggunakanModelPembelajaranFlemingPadaMataPembelajaran

Pendidikan Sejarah Di Kelas X SMK Negeri 3 Gorontalo Dapat

MeningkatkanHasilBelajarSiswa?

1.4CaraPemecahanMasalah

Menggunakan penggabungan model pembelajaran Fleming

masalahyangterjadipadasiswaadalahkurangmemahamipenjelasan

gurukarenaguruhanyamenotonpadamateri,mencatatbahan,sehingga

siswamerasabosandankurangmemahamipenjelasanguru,makadari

itusiswasangatperludenganhal-halyangmenarikagarpenjelasanguru

lebihdipahami.

Penelitian akan melakukan pemecahan masalah dengan

menggunakanmodelpembelajaranfleming,denganmenggunakanmodel

pembelajaran fleming pembelajaran yang lebih akfetif, karena

mengkombinasikan ketiga gaya belajar (melihat, mendengar, dan

membaca)agarsemuakebiasaanbelajar siswaterpenuhi.

Modelpembelajaran fleming,dimaksudkan agar siswa dapat

mengoptimalkan ketigagayabelajartersebutuntukmenjadikan siswa

belajar lebih merasa nyaman dan menyenangkan.Sehingga model
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pembelajaranfleminginidapatmemberikankesempatankepadasiswa

untuk belajarlangsung dengan bebas menggunkan modalitas yang

dimilikinyauntukmencapaipemahamandanpembelajaranyangefektif.

1.5TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuanyanghendak

dicapaipadapenelitianiniadalahuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswa

padamatapelajaranSejarahDiKelasXSMKNegeri3Gorontalomelalui

penggunaanmodelpembelajaranfleming.

1.6ManfaatPenelitian

Dengandilaksanakanmodelpembelajaranfleming,makapenelitian

inimempunyaimanfaatsebagaiberikut:

1.Bagisiswa

Penelitianinidiharapkanmampumeningkatkanhasilbelajarsiswa

dalam mempelajaripendidikansejarahdapatmenghargaijasaorang-

orangterdahulu.

2.Bagiguru

Penelitianinidapatdijadikansebagaisalahsatusebagaisalahsatu

rujukanuntukmeningkatkanhasilbelajarsiswadalam mempelajari

pendidikansejarah.

3.Bagisekolah

Penelitian ini dapat ditindak-lanjuti dengan mengandakan

pembelajaranuntukmendalamilangkah-langkahmeningkatkanhasil
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belajarsiswadenganmenggunakanmodelpembelajaranFlemingbagi

penelitian.

4.Bagipeneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk melatih dalam mengkaji dan

menganalisismodelmeningkatkanhasilbelajarsiswauntukbelajar

pendidikansejarah.


